














i “pemberian sescual dengan kevelaan Tu-
han”. Bagl masyarakat Jawa, kerelaan Tuban
menjadi tujuan utama untuk mendapatkan risgi

yang berkah. Sebagai konsekwensinya adalah
menyisihkan sebagian dari riegl yang diterima
untuk diberikan kepada yang berhak

Bagl orang Jawa tdak berpikiran bahwa
P‘d’. saal mercka membert harus  kembali

ya dalam bentuk kebakan lain. Kita
harus ikhlas dan nle legowe pada saat mem-
bantu, menyumbang, atau meminjamkan sesua-
i kepada orang lain. Dalam konteks kebaikan
sepertl i, orang Jawa mengatakan bahwa
keikhlasannya adalah ibarat idhep-adhep nanidur
pan jero (Suratno dan Astiyanto, 2009: 99). Pary
jero artinya padi yang memerlukan wakta lama
untuk dapat dipanen.

Orang Jawa memiliki keyakinan bahwa
ada dua bentuk balasan kebaikan —sesuaai
dengan ajaran agama [Islam— yaitu:  pertema,
kebalkan yang dengan cepat/segera dibalas
dengan kebaikan Kedun, kebalkan yang men-
dapat balasan dalam jangka waktu lama, yang
biasanya diibaratkan dengan nandur parn pero.
Menanam kebaikan kepada sescorang yang, Hdak
mampu membalas kebaikan it dipandang se-
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potensial - menghasilkan  kountungan  dalam
pngka panjang. Pelanggan tidak berada di Tuar
melainkan munggal dalam kekayaan. Sehing-
fa pada sustu saat fune satak dianggap tidak
berarti apacapa jika kekayaan yang berupa
sanak “pelanggan” toras bertambah,

Dengan domikian sanak dapat dijadikan
untuk mendefinisikan konsep kekayaan (ast)
sobagar konsep dasar neraca. Neraca berbasis
sanak sebagal kekayaan di samping asct lan,
kewajiban, dan ekuitas harus memiliks nilai ke-
seimbangan  Kescimbangan vang  dimaksud
adalah tidak hanya terkait dengan bagaimana
mendapatkan aliran kas masuk yang mencer-
minkan keuntungan melainkan investasi demi
kepentingan sosial yang lebih luas schingga
akan menjamin keberlangsungan usaha

SIMPULAN

Berbicara tentang budaya Jawa sesungguhnya
dapat diibaratkan seperti  berbicara  tentang
“budaya belantara” yang sangat luas dan kom-
pleks. Hal itu discbabkan olch scjarah perja-
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